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BAB 5  

Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melaksanakan praktek kerja profesi apoteker selama lima 

minggu dapat disimpulkan bahwa hasil yang didapat selama kegiatan PKPA 

di Apotek Tritunggal Merr adalah sebagai berikut: 

1. Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Tritunggal 

dapat memberikan pemahaman secara langsung bagi mahasiswa 

calon apoteker tentang peran, fungsi, dan tanggung jawab dalam 

pelayanan kefarmasian di apotek. 

2. Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Tritunggal 

dapat memberikan pengalaman, wawasan, pengetahuan, dan 

keterampilan praktik pada mahasiswa calon apoteker dalam 

pelayanan kefarmasian di apotek. 

3. Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Tritunggal 

dapat memberikan kebebasan dalam melakukan pelayanan 

dalam koridor atau batasan yang telah di sepakati. 

4. Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Tritunggal 

dapat memberikan wawasan mengenai ilmu kepemilikan dan 

administrasi sebuah apotek secara nyata. 

5.2 Saran 

Setelah melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di 

Apotek Tritunggal, maka saran yang dapat disampaikan: 

1. Mahasiswa calon apoteker yang hendak melaksanakan Praktik 

Kerja Profesi Apoteker (PKPA) perlu mempersiapkan diri 

dengan baik, membekali diri dengan ilmu teori yang cukup, dan 

berperan aktif dalam penggalian ilmu pembelajaran selama di 

apotek. 
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2. Mahasiswa calon apoteker yang hendak melaksanakan Praktik 

Kerja Profesi Apoteker (PKPA) perlu memanfaatkan waktu 

sebaik baiknya untuk melakukan product knowledge sehingga 

dapat memberikan alternatif bagi pasien yang membeli obat di 

apotek. 
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